ABSTRAK

Mohd Farman bin Mohd Ja’far(2018): “Sanksi Ruju’ Tanpa Persetujuan
Isteri (Studi Enakmen Undang-
Undang Pentadbiran Keluarga
Islam, Mahkamah  Syariah
Kuala Terengganu)”

Penulisan skripsi ini di latar belakangi oleh aturan yang terdapat di
Negeri Terengganu, Malaysia. Persoalan ruju’ tanpa persetujuan isteri diatur
dalam Enakmen 12 Undang-Undang Pentadbiran Keluarga Islam Terengganu
Tahun 1985. Menurut Enakmen 12 Undang-undang Pentadbiran Keluarga
Islam Terengganu Tahun 1985, Seksyen 129 mengenai ruju’ tanpa
persetujuan isteri termasuk didalam kategori kesalahan dan hukuman.
Sesorang suami yang melafazkan ruju’ dengan tidak terlebih dahulu
mendapat persetujuan daripada isterinya adalah melakukan suatu kesalahan
dan hendaklah dihukum denda sebanyak RM 1000 atau penjara tidak
melebihi enam bulan atau kedua-duanya sekaligus. Sedangkan di dalam Islam
yang memiliki hak ruju’ adalah suami, sebagaimana yang diisyaratkan oleh
firman Allah di dalam surat Al-Bagarah ayat 228, yang isinya menjelaskan
bahwa suami mereka lebih berhak kembali atau ruju’ kepada mereka.

Adapun rumusan masalahnya adalah bagaimana sanksi rujuk tanpa
persetujuan isteri menurut Undang-Undang Pentadbiran Keluarga Islam,
Mahkamah Syariah Kuala Terengganu dan bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap sanksi rujuk tanpa persetujuan isteri menurut Undang-Undang
Pentadbiran Keluarga Islam, Mahkamah Syariah Kuala Terengganu.

Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian kepustakaan
(library research). Adapun sumber bahan hukum primernya adalah Enakmen
Undang-Undang Pentadbiran Keluarga Islam Seksyen 129 Tentang Ruju’
Tanpa Persetujuan Isteri, dokumen dan arsip dari Hakim Mahkamah Syariah
Kuala Terangganu dan sumber sekundernya adalah buku-buku yang berkaitan
dengan penelitian. Metode analisis data penulis menggunakan analisis
kualitatif, di mana data yang terkumpul diolah berdasarkan proses yang lebih
bersifat deskriptif. Penulis menerapkan model analisis wacana, yaitu satu
metode kritis untuk meneliti permasalahan menurut perspektif figih dan
dikomperasikan dengan produk hukum positif yang diberlakukan didalam
wilayah kajian peneliti

Hasil penelitian ini adalah bahwa seorang suami yang melafazkan
ruju’ dengan tidak meminta izin terlebih dahulu kepada istrinya maka suami
tersebut dianggap telah melakukan suatu kesalahan dan hendaklah dihukum
denda tidak lebih dari seribu ringgit atau penjara tidak lebih dari enam bulan



atau kedua-duanya. Bahwa penetapan sanksi ruju’ tanpa adanya persetujuan
dari istri tersebut bertujuan baik, yakni agar dapat mencegah suami yang ruju’
dengan tujuan hanya untuk memberiakan kemudharatan kepada mantan
istrinya saja serta pemberian sanksi dan hukum tersebut juga untuk
memberikan efek jera bagi orang-orang yang melanggar dari ketentuan
enakmen tersebut, walaupun pada dasarnya hak ruju’ hanya ada pada suami,
akan tetapi penetapan yang terdapat dalam enakmen tersebut memiliki
kebaikan maka hal ini menjadi boleh karena tidak bertentangan dengan
hukum Islam.



